
 

 

ANALISIS PEMANFAATAN APLIKASI TIK TOK 

SEBAGAI MEDIA INFORMASI PADA SISWA 

SMA NEGERI 3 BINJAI 

SKRIPSI 

Oleh: 

M. Sauqi Guruh Al Fanny 

NPM 1803110250 

 
Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Hubungan Masyarakat 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2023 



 

 

 

 



 

 
 

 



 

 

 

 

 

 
 

 



 

 

ANALISIS PEMANFAATAN APLIKASI TIK TOK SEBAGAI MEDIA 

INFORMASI PADA SISWA SMA NEGERI 3 BINJAI 

 
M. SAUQI GURUH AL FANNY 

1803110250 

 

ABSTRAK 

Era digital telah membuat suatu perubahan yang signifikan terhadap aspek 

kehidupan, dapat dilihat dari hampir seluruh khalayak menambahkan media sosial 

sebagai alat hiburan ataupun untuk keperluan pribadinya. Perkembangan ini juga 

diikuti oleh informasi yang mudah diperoleh sangat cepat. TikTok salah satu dari 

sekian banyak aplikasi media sosial yang sudah dimiliki oleh setiap orang, telah 

menempatkan berbagai informasi yang terdapat pada konten. Konten sendiri adalah 

karya berupa visual dengan tema atau pesan beragam yang dapat dibuat oleh 

seseorang yang disebut Konten Kreator. Remaja saat ini menjadi komuditas utama 

pengguna TikTok, Tidak terkecuali siswa dan siswi SMA Negeri 3 Binjai. 

Fenomena ini menjadi pertanyaan apakah TikTok dapat menjadi media informasi 

dimasa yang akan datang?, atau hanya menjadi media hiburan semata. Hal itulah 

yang menjadi dasar dari terciptanya penelitian ini. Metode pada penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data yaitu berupa 

observasi dan wawancara dari 10 orang remaja narasumber pengguna TikTok 

selama 1 bulan dan mekanisme tekhnik analisis data kualitatif. TikTok sebagai 

media sosial tentu banyak memiliki pandangan yang berbeda dari setiap orang. 

Seperti pada hasil penelitian ini ditemukan fakta bahwa ada yang menyukai TikTok 

dari segi fitur yang tersedia, dan ada juga yang menggunakan TikTok karena 

ketertarikan konten kreator yang menjadi komunikan utama dalam penyebarluasan 

informasi. Kemudian aplikasi ini juga tidak menutup kemungkinan untuk mencari 

popularitas diri seperti yang dilakukan oleh salah satu remaja Siswa SMA Negeri 3 

Binjai. Fokus utama dalam penelitian ini adalah menguji dan mencari tahu akan 

pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai Media Informasi pada siswa SMA Negeri 3 

Binjai. 

Kata Kunci: Tik Tok, Media Informasi, Siswa SMA Negeri 3 Binjai 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Perkembangan teknologi saat ini membuat pengguna media sosial memiliki 

seluruh akses yang mudah dipergunakan oleh segala kalangan. Inovasi ini membuat 

banyak pilihan kepada masyarakat sebagai pengguna media sosial yang aktif untuk 

memperluas relasi dan kepentingan mereka. Pada umumnya fungsi media sosial 

diantaranya menyebarluaskan berita, gambar dan vidio dengan sesama pengguna di 

media sosial itu sendiri. Namun saat ini media sosial tidak hanya sebatas 

membagikan momen tertentu saja, akan tetapi dapat menjadi lapangan pekerjaan 

baru yang efektif, seperti yang dikemukakan oleh Merril menyebutkan bahwa 

media sosial menjadi media yang potensial untuk menemukan konsumen atau 

pengguna produk dan membangun citra merek produk (Dewa & Safitri, 2021). 

Akses ke media sosial melalui gawai menyebabkan masyarakat dapat 

mengakses secara ringkas, sehingga dapat diakses kapanpun dengan bantuan 

jaringan yang tersedia. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa media sosial yaitu 

sebuah medium di internet yang memungkinkan penggunanya untuk 

merepresentasikan diri dan melakukan interaksi, bekerjasama, berbagi, komunikasi 

dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual (Puspitarini & 

Nuraeni, 2019). Berdasarkan Survei Badan Litbang SDM Kominfo menunjukkan 

bahwa 66,3% atau lebih dari setengah masyarakat Indonesia sudah memiliki dan 

menggunakan telepon pintar atau smartphone dan berdasarkan pulau, Sumatera 

menjadi nomor dua terbesar dalam memiliki dan menggunakan smartphone yakni 
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sekitar 84,14% (Hidayat & Lubis, 2021). 

 

Media sosial memberikan kebebasan kepada penggunanya untuk 

mendalami segala hal yang dapat membuka peluang bagi masyarakat untuk 

mendapatkan ide dan berkreasi dari berbagai macam sumber. Media sosial juga 

membangun opini publik yang kuat karena jaringannya yang tak terbatas, menurut 

Lubis opini publik atau pendapat umum ialah gabungan pendapat perseorangan 

mengenai suatu isu yang dapat mempengaruhi orang lain, serta memungkinkan 

seseorang dapat mempengaruhi pendapat-pendapat tersebut (Lubis, 2018). 

Platform media sosial kini mendistribusikan berbagai konten yang dapat dinikmati 

dan dijangkau masyarakat. Menurut Gahran konten adalah sesuatu yang 

disampaikan dapat melalui teks, gambar, foto, musik dan lainnya (Putri Anggoro & 

Pranata, 2020) 

Adanya media sosial memberikan hiburan bagi setiap orang untuk 

menghilangkan rasa bosan dan rasa lelahnya, bahkan dengan melihat media sosial 

mereka bisa menghabiskan waktu berjam-jam hanya untuk melihat beberapa konten 

yang tersedia. Pada era ini masyarakat memang lebih cenderung untuk mencari 

informasi melalui media sosial, selain itu mereka juga dapat berbagi informasi 

melalui media sosial, tidak seperti dulu berbagi informasi hanya dapat dilakukan 

melalui media massa. Salah satu media sosial yang paling banyak diminati pada 

saat ini ialah TikTok. 

TikTok adalah produk unggulan dari ByteDance Ltd, sebuah perusahaan 

teknologi global yang mengoperasikan berbagai platform konten yang 

menginformasikan, mengedukasi, menghibur, dan menginspirasi orang-orang di 



3 
 

 

 

 

 

 

seluruh bahasa, budaya, dan geografi (TikTok Official, 2022). Penggunaan media 

sosial TikTok sudah menjadi sebuah rutinitas remaja pada saat ini. Menurut Rumini 

dan Sundari (2004), remaja adalah peralihan dari masa anak dengan masa dewasa 

yang mengalami perkembangan semua aspek atau fungsi untuk memasuki masa 

dewasa. Masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun 

bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria (Adhani & Priadi, 

2017). Konten yang terdapat pada aplikasi TikTok membentuk media sosial yang 

paling cepat pertumbuhannya, hal ini dikutip dari platform Analisis Sensor Tower 

mengatakan bahwa aplikasi TikTok mengalami pertumbuhan yang signifikan 

secara global di App Store dan Google Play dengan lebih dari 2 miliar pengguna 

telah mengunduh aplikasi video sosial TikTok dari ByteDance, Sedangkan hasil 

riset sumber statista dari databoks 2020 TikTok memasuki peringkat ketujuh dari 

sepuluh media sosial dengan pengguna aktif terbanyak bulan april (Viranti, 2021). 

Aplikasi TikTok di tahun 2020 berkembang pesat dan menjadi budaya baru 

di Indonesia. Meskipun aplikasi tersebut sudah ada sejak tahun 2018, namun 

belakangan ini aplikasi tersebut banyak diminati oleh masyarakat berbagai usia. 

Rakhmayanti mengatakan bahwa generasi Y dan Z usia antara 14 sampai dengan 

24 tahun mendominasi pengguna TikTok di Indonesia (Dewa & Safitri, 2021). 

TikTok merubah arah algoritma media sosial mereka menjadi lebih baik lagi 

dengan menghadirkan beberapa inovasi baru yaitu konten informasi, hiburan, dan 

yang terbaru saat ini konten pembelajaran (tutorial) yang membantu kalangan 

pelajar mendapatkan info tentang berbagai hal yang berkaitan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. TikTok juga menjadi media informasi terbaru dengan 
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inovasinya yaitu konten video pendek berdurasi sekitar 15-60 detik bahkan bisa 

lebih. Konten dapat dipadukan dengan efek khusus yang unik dan menarik, serta 

dapat dimainkan dengan dukungan musik, sehingga pengguna dapat berkreasi dan 

menyebarkan kreatifitas dengan berbagai cara penyampaian pada informasi 

tersebut. TikTok banyak Memiliki sumber ide-ide yang bisa merangsang pikiran 

untuk menimbulkan atau melahirkan suatu kreasi itu sendiri. Ketika berkreasi 

membutuhkan ide yang kreatif agar video yang akan disebarlukaskan ke TikTok 

memiliki keunikan tersendiri dan berbeda dengan yang lain. Menurut Widjiningsih 

sumber ide adalah sesuatu hal yang dapat menimbulkan rangsangan akan lahirnya 

suatu kreasi (Pratiwi & Achmad, 2021). 

Saat ini kalangan remaja sangat mendominasi media sosial, tidak terkecuali 

siswa dan siswi SMA Negeri 3 Binjai, dalam hal ini siswa-siswi yang beraneka 

ragam tentang melek teknologi sangat minim dan cenderung menggunakan media 

sosial sebagai hiburan semata sedangkan sistem pendidikan terbaru membuat siswa 

harus lebih aktif dalam mencari informasi dan ilmu pengetahuan, dengan adanya 

konten TikTok yang bervariasi serta inovatif seperti edukasi dan informasi, dapat 

memungkinkan siswa menjadi fleksibel. Fenomena TikTok sebagai media sosial 

yang sangat cepat dalam penyebarluasan informasi atau yang biasa disebut viral 

menjadi hal yang menarik dan menjadi fokus peneliti untuk melihat seberapa 

berpengaruhnya aplikasi TikTok di kalangan siswa. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati (2022) menguji 

pemanfaatan media sosial sebagai sumber informasi awal, dalam penelitianya 

menyimpulkan bahwa masyarakat lebih cenderung membagikan informasi melalui 
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media sosial, karena masyarakat yang hidup di era 4.0 ini lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk berselancar di dunia internet. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diidentifikasi, maka 

penulis tertarik dan merasa perlu untuk menguji aplikasi media sosial TikTok, 

dengan tingkat penyebaran informasi yang sangat cepat yang menjadi platform para 

remaja tepatnya pada kelas 12 IPA dan IPS SMA Negeri 3 Binjai, dengan judul 

penelitian Analisis Pemanfaatan Aplikasi TikTok Sebagai Media Informasi Pada 

Siswa SMA Negeri 3 Binjai. 

1.2 Pembatasan Masalah 

 

TikTok dengan berbagai penggunanya dari seluruh generasi dan juga konten 

yang beragam akan menjadikan fokus penelitian yang semakin meluas, oleh karena 

itu peniliti membatasi masalah dengan menempatkan pembatasan masalah pada 

penelitian. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat lebih fokus pada permasalahan 

utama yaitu media informasi. Media informasi ini dapat berupa konten yang tayang 

di TikTok dan disukai oleh subjek penelitian, sehingga pembatasan masalah pada 

media informasi terletak pada informasi yang beredar di TikTok seperti informasi 

yang dibuat oleh konten kreator dan informasi mengenai penerapan dari fitur 

aplikasi TikTok. Pada Subjeknya dibatasi oleh siswa dan siswi kelas 12 IPA dan 

IPS sebanyak 5 orang dari IPA dan 5 orang dari IPS kelas 12 yang pengguna aktif 

aplikasi TikTok saat ini. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah sebelumnya, dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana analisis pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai 
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media informasi pada siswa SMA Negeri 3 Binjai menjadi aktivitas terbaru dalam 

memperoleh informasi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan aplikasi 

TikTok sebagai media informasi dikalangan remaja siswa SMA Negeri 3 Binjai, 

terkait penyebaran informasi melalui aplikasi TikTok yang dapat mempengaruhi 

kalangan remaja. Apakah TikTok akan berguna dan menjadi media informasi yang 

menarik bagi siswa SMA Negeri 3 Binjai. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini terbagi dalam dua aspek yaitu teoritis dan praktis, yang 

dapat dirangkum sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pentingnya penggunaan aplikasi 

TikTok untuk mendapatkan informasi baru dengan mudah, dan juga berpotensi 

mengembangkan seluruh penggunanya untuk menjadi prodsen informasi dengan 

cara modern, unik, dan dapat mudah dipahami. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

 

a. Peneliti 

 

Diharapkan peneliti dapat menambah wawasan terhadap media 

sosial TikTok dan juga mengembangkan pengetahuan peneliti tentang 

media sosial digital lainnya. Peneliti juga berharap TikTok sebagai media 

sosial yang menarik terus berkembang dan menjadi new media. 
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b. Mahasiswa 

 

Pada mahasiswa tingkat akhir akan dapat dijadikan acuan penelitian 

terbaru dengan fokus yang berbeda, dan diharapkan lebih banyak penelitian 

mengenai media sosial terutama mengenai TikTok. Terlebih lagi TikTok 

sangat luas penafsirannya, Menjadikan TikTok sebagai hal yang signifikan 

untuk menjadi penelitian berikutnya. Ataupun media sosial lain yang saling 

berkaitan satu sama lain. 

c. Siswa 
 

Penelitian dengan tema media sosial sudah seharusnya menjadi 

topik umum para pelajar, sebagai upaya mencari ilmu pengetahuan dan 

memanfaatkan teknologi dengan sumber yang mudah ditemukan. Media 

Sosial akan terus berkembang dan tidak terhenti, bahkan seiring berjalannya 

waktu menjadikan media sosial sebagai aktivitas hal yang lumrah dan 

menambah aktivitas kalian dengan memasukannya menjadi aktivitas umum. 

Siswa juga dapat berkreasi dan melakukan hal apapun dan belajar apapun, 

serta mencari tahu mengenai seluruh media sosial karena hal ini sangat 

berguna untuk kemajuan teknologi dan menjadi bagian sebagai new media 

dalam mencari informasi tambahan. 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Sistematika penulisan skripsi ini berpedoman langsung pada pedoman 

penulisan skripsi fisip umsu dengan rangkaian skema sebagai berikut: 
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a. BAB I PENDAHULUAN: Bab ini Dalam bab ini penulis menguraikan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian 

b. BAB II: URAIAN TEORITIS: Dalam bab ini penulis menjelaskan 

mengenai tinjauan Pustaka mengenai Analisis Pemanfaatan Aplikasi 

TikTok Pada Siswa SMA Negeri 3 Binjai. 

c. BAB III: METODE PENELITIAN: Pada bab ini penulis menguraikan 

mengenai jenis penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi, dan waktu 

penelitian. 

d. BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Pada bab ini 

penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada 

beberapa hal dilapangan. 

e. BAB V: PENUTUP: Pada bab ini penulis menjelaskan simpulan dan saran 

dari hasi penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh. 



 

 

 

 

 

 
 

2.1 Teori S-O-R 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

Penelitian ini didukung oleh teori S-O-R yang merupakan singkatan dari 

Stimulus, Organism, Response. Teori S-O-R Dikemukakan oleh Houland pada 

tahun 1953 yang digunakan untuk memprediksi respon yang timbul berdasarkan 

stimuli dan data karakteristik organisme (Komunikan) yang dimiliki (Dilla, 2020). 

Menurut teori ini dalam proses komunikasi berkenaan dengan perubahan sikap 

adalah aspek “how” bukan “what” dan ‘why” (Kurniawan, 2018). Efek yang 

tercipta dari stimulus response ini merupakan reaksi khusus terhadap stimulus, 

sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara 

pesan dan reaksi komunikan. Terdapat unsur-unsur dalam model ini adalah: pesan 

(stimulus), komunikan (organism), efek (respons) (Nurhaditio & Prayitno, 2022). 

Efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus khusus, sehingga 

seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 

reaksi komunikan (Kamil, 2013). Jika dikaitkan pada penelitian ini, yaitu dengan 

judul analisis pemanfataan aplikasi TikTok sebagai media informasi pada siswa 

sma negeri 3 binjai, maka dapat ditentukan bahwa: 

a. Pesan (stimulus): Aplikasi TikTok sebagai Media Informasi. 

 

b. Komunikan (organism): Siswa kelas 12 IPA dan IPS. 

 

c. Efek (response): Sikap dan masukan yang timbul sebagai informasi 

mengenai TikTok dan efektivitas pemanfataan sebagai media informasi. 
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Stimulus 

 

 
Organisme 

Respon 

(Perubahan Sikap) 

 

 

 

 

 

Model teori ini menunjukkan bahwa komunikasi merupakan proses aksi reaksi, 

dimana ketika ada rangsangan maka orang lain akan memberikan reaksinya atau 

responnya. Model teori S-O-R ini dapat dibuat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 Model Teori S-O-R 

 

Sumber: Penelitian 2020 oleh Resty Lisma 

Dilla 

 

2.2 Komunikasi 

 

2.2.1. Pengertian Komunikasi 

 

Komunikasi (coummunication) adalah sebuah proses sistematis di mana orang 

berinteraksi dengan dan melalui simbol untuk menciptakan dan menafsirkan makna 

(Wood). Menurut Laswell mengatakan bahwa komunikasi pada dasarnya 

merupakan suatu proses yang menjelaskan “siapa”, mengatakan “apa”, “dengan 

saluran apa”, “kepada siapa” dan “dengan akibat atau hasil apa” (who? Says what? 

In which channel? To whom? with what effect?) (Roudhonah, 2019). Komunikasi 

juga berarti upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan dan juga menuntut 

adanya partisipasi dan kerja sama dari para pelaku yang terlibat. Demikian juga 

komunikasi, pada dasarnya merupakan tindakan yang dilakukan dengan 

menggunakan lambang-lambang, baik berupa kata-kata, angka-angka, tanda-tanda 

atau yang lainnya, yang semuanya itu tentu harus adanya kesamaan makna dan 

pengertian. Ruben dan Stewart menyatakan komunikasi meliputi respons terhadap 
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orang dan lingkungan. Melalui proses itu manusia menciptakan dan 

menginterpretasi pesan tidak hanya sebagai indiviu, tetapi kelompok, relasi dengan 

sesama, atau organisasi sebagai wujud relasi dengan lingkungan yang menjadi 

kepentingannya dengan manusia. Sedangkan menurut Nasution dan Lubis 

komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh mempengaruhi 

satu sama lainnya, sengaja atau tidak disengaja (Nasution & Lubis, 2017). 

2.2.2. Fungsi Komunikasi 

 

Komunikasi memainkan peranan yang integral dari banyak aspek dalam 

kehidupan manusia. Fungsi komunikasi secara universal dalam hal ini untuk 

melayani beragam fungsi yang penting. Melalui komunikasi orang-orang dalam 

suatu organisasi akan melakukan interaksi satu sama lainnya, baik itu bertukar 

informasi memberi pendapat, intruksi maupun saling memberi motivasi (Jumrad 

& Mayang Sari, 2019). Basit (2018) mengatakan terdapat empat fungsi 

komunikasi adalah sebagai berikut: 

a. Menginformasikan (to inform) 

 

Yaitu memberikan informasi kepada masyarakat, memberitahukan 

kepada masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi, ide atau pikiran 

dan tingkah laku orang lain, serta segala sesuatu yang disampaikan 

orang lain. 

b. Mendidik (to educate) 

 

Yaitu fungsi komunikasi sebagai sarana pendidikan. Melalui 

komunikasi, manusia dalam masyarakat dapat menyampaikan ide 
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dan pikirannya kepada orang lain sehingga orang lain mendapatkan 

informasi dan ilmu pengetahuan. 

c. Menghibur (to entertain) 

 

Yaitu fungsi komunikasi selain menyampaikan Pendidikan dan 

mempengaruhi, komunikasi juga berfungsi untuk memberi hiburan 

atau menghibur orang lain. 

d. Mempengaruhi (to influence) 

 

Yaitu fungsi mempengaruhi setiap individu yang berkomunikasi, 

tentunya berusaha saling mempengaruhi jalan pikiran komunikan 

dan lebih jauh lagi berusaha merubah sikap dan tingkah laku 

komunikan sesuai dengan apa yang diharapkan. 

2.3 Media Sosial 

 

2.3.1. Defenisi Media Sosial 

 

Media sosial merupakan pergeseran dari model mekanisme siaran dari banyak 

ke banyak yang berakar pada format (Basit, 2019). Media sosial menjadi salah satu 

sumber kekuatan besar dalam melakukan penyebaran informasi, meskipun 

informasi yang tersajikan belum memiliki tingkat akurasi kebenaran karena 

cenderung tidak dilakukan konfirmasi terhadap berita atau peristiwa yang akan 

disajikan. Media Sosial sendiri adalah medium di internet yang memungkinkan 

pengguna merepresentasikan dirinya, berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 

berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual 

(Maharani & Djuwita, 2020). 
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2.3.2. Karakteristik Media Sosial 

 

Terkait dengan karakter media sosial dapat diuraikan tentang karakter media 

sosial dalam komunikasi digital sebagaimana berikut: 

a. Jaringan (network) antarpengguna. Kata jaringan (network) bisa 

dipahami dalam terminologi bidang teknologi seperti ilmu komputer 

yang berarti infrastuktur yang menghubungkan antara komputer 

maupun perangkat keras (hardware) lainnya. 

b. Informasi (information) sebagai karakter di media sosial bisa dilihat 

dari dua segi. Pertama, media sosial merupakan medium yang bekerja 

berdasarkan informasi. Kedua, informasi menjadi komoditas yang ada 

di media sosial. 

c. Arsip (archive) menjadi sebuah karakter yang menjelaskan bahwa 

informasi telah tersimpan dan bisa diakses kapan pun dan melalui 

perangkat apapun. 

d. Interaksi (interactivity). Karakter dasar dari media sosial adalah 

terbentuknya jaringan antar-pengguna. Jaringan ini tidak sekedar 

memperluas hubungan pertemanan atau pengikut (follower) di internet 

semata, tetapi juga harus dibangun dengan interaksi antarpengguna 

tersebut. 

e. Simulasi (Simulation) sosial. Media sosial memiliki karakter sebagai 

medium berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. 

Baudrillard mengungkapkan gagasan simulasi bahwa kesadaran akan 
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yang real di benak khalayak semakin berkurang dan tergantikan dengan 

realitas semu. 

f. Konten oleh pengguna (User Generated Content). Karakteristik media 

sosial lainnya adalah konten oleh pengguna atau popular disebut dengan 

user generated content (ugc). Term ini menunjukkan bahwa di media 

sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi oleh 

pengguna atau pemilik akun. 

g. Penyebaran (share/sharing) merupakan karakter lainnya dari media 

sosial. Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang dibangun 

dari dan dikomsumsi oleh penggunanya semata memungkinkan 

didistribusikan sekaligus dikembangkan oleh pengguna itu sendiri. 

2.3.3. Jenis Jenis Media Sosial 

 

a. Social Networking, atau jaringan sosial merupakan media yang paling 

populer dalam kategori media sosial. Media atau situs ini merupakan 

sarana yang bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan 

sosial, termasuk konsekuensi dari hubungan sosial tersebut. Karakter 

utama dalam situs jejaring sosial ini adalah setiap pengguna 

membentuk jaringan pertemanan. Baik itu terhadap pengguna yang 

sudah diketahuinya dan kemungkinan sering bertemu di dunia nyata 

(offline) atau membentuk jaringan pertemanan baru. 

b. Blog, merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 

untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan 

berbagi baik itu tautan web lain, informasi dan sebagainya. 



15 
 

 

 

 

 

 

c. Mircroblogging, tidak berbeda dengan jurnal online (blog), 

microblogging ini merupakan jenis media sosial yang memfasilitasi 

pengguna untuk menulis dan memublikasikan aktivitas dan/atau 

pendapatnya, namun ada keterbatasan dari jumlah penggunaan kata 

atau huruf yang disediakan. 

d. Social Bookmarking, merupakan media sosial yang bekerja dengan 

aktivitas pengguna untuk mengorganisasi, menyimpan, mengelola, dan 

mencari informasi atau berita tertentu secara online. 

2.4 Efektivitas Komunikasi 

 

2.4.1. Menentukan Khalayak 

 

Komunikan yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikan berada pada 

saat digerakkan untuk memberikan tanggapan yang dikehendaki. Hal lain yang 

menyangkut perhatian khalayak dalam memperoleh pesan. Khalayak merupakan 

produk yang berorientasi pada kehidupan sosial. Khalayak berasal dari sebuah 

struktur masyarakat yang berinteraksi dan mengkonsumsi media beserta kontennya. 

Dalam menentukan tema dan materi atau isi pesan yang akan dilontarkan 

melakukan proses penentuan sasaran biasanya sebuah organisasi melakukan kepada 

khalayak sesuai kondisinya, dapat bersifat one side issue, suatu penyajian usaha 

untuk melakukan proses segmentasi pasar dengan mengidentifikasi masalah yang 

bersifat sepihak, hanya segi positif saja atau hanya segi negatif saja. Kemudian 

wawancara dan survei khalayak, untuk menentukan mana yang paling efektif dari 

kedua cara penyajian Seluruh pendekatan tersebut memiliki kekurangan dan 

kelebihan masing tersebut telah diteliti oleh Carl I. Hoveland, Arthur A.Limsdale, 
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dan Fred D. Sheffield, masing oleh karena itu, sebaiknya kita memanfaatkan semua 

metode etis untuk yang rekomendasinya bahwa: Kalau kita mengadakan 

komunikasi dengan orang‐ mendapatkan informasi dan pengetahuan tentang 

khalayak. Setelah didapatkan orang yang pada mulanya memang telah berbeda 

pendapat dengan kita,maka gambaran, kemudian dilakukan proses identifikasi 

segmen khalayak atau akan lebih efektif bila menggunakan both sides issue. 

Kepada orang‐orang yang kelompok yang paling tepat, menentukan skala prioritas, 

memilih media dan dari awal sudah ada persamaan dan kesepakatan pendapat, akan 

lebih efektif. Kepada golongan terpelajar, mempersiapkan pesan‐pesan untuk 

disampaikan kepada masyarakat. sebaiknya disampaikan both sides issue. 

2.4.2. Pemilihan Media Komunikasi 

 

Komunikasi memberikan sesuatu kepada orang lain dengan kontak tertentu 

atau dengan mempergunakan sesuatu alat. Banyak komunikasi terjadi dan 

berlangsung tetapi kadang-kadang tidak tercapai kepada sasaran tentang apa yang 

dikomunikasikan itu. Dimungkinan adanya komunikasi yang baik antara pemberi 

pesan dan penerima pesan kalu terjalin persesuaian di antara keduanya. 

2.4.3. Peranan Komunikator dalam Komunikasi 

 

Salah satu variabel penting yang mempengaruhi perubahan sikap penerima 

pesan adalah kredibilitas komunikatornya (Siagian, 2012). Di dalam melakukan 

komunikasi dapat dilihat beberapa gaya komunikator melakukan aksinya 

(tergantung pada situasi yang mereka hadapi). Gaya komunikator dapat dibedakan 

ke dalam beberapa model seperti: 
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a. Komunikator yang membangun, ciri-cirinya mau mendengarkan pendapat 

orang lain dan dia tidak pernah menganggap dirinya benar. Ingin 

bekerjasama dan memperbincangkan sesuatu persoalan dengan sesamanya 

sehingga timbul saling pengertian. 

b. Komunikator yang mengendalikan, ciri-cirinya pendapatnya itu 

merupakan hal yang paling baik sehingga ia tidak mau mendengarkan 

pandangan orang lain intern maupun ekstern. Ia menginginkan komunikasi 

satu arah saja tidak akan menerima dari arah lain. 

c. Komunikator yang melepaskan diri, ciri-cirinya ia lebih banyak menerima 

dari lawannya berkomunikasi. Kadang-kadang rasa rendah dirinya timbul 

sehingga ketidakmampuannya keluar. Ia lebih suka mendengar pendapat 

orang lain dengan tidak bersungguh-sungguh menanggapinya. 

d. Komunikator yang menarik diri, ciri-cirinya ia selalu bersifat pesimis 

sehingga menurutnya keadaan tidak dapat diperbaiki lagi. Ia lebih suka 

melihat keadaan seadanya, dan kalau mungkin berusaha menghindari 

keadaan tambah buruk. 

2.5 Media Informasi 

 

Media Informasi merupakan himpunan data yang telah diolah sedemikian 

rupa menjadi suatu yang penting bagi penggunanya dan mempunyai pengaruh nyata 

yang dapat dirasakan secara langsung maupun tidak langsung di kehidupan 

sekarang dan di yang akan datang (Yustiani & Yunanto, 2017). Informasi menjadi 

entitas yang penting di dalam media sosial, karena tidak seperti media lain di 
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internet. Pengguna media sosial mengkreasikan representasi dirinya, memproduksi 

konten, dan melakukan interaksi berdasarkan informasi. 

2.6 Aplikasi TikTok 

 

2.6.1. Aplikasi 

 

Aplikasi dapat diartikan sebagai suatu program berbentuk perangkat lunak 

yang berjalan pada suatu sistem tertentu yang berguna untuk membantu berbagai 

kegiatan yang dilakukan oleh manusia (Huda & Priyatna, 2019). Sedangkan TikTok 

adalah sebuah aplikasi jejaring sosial dan platform video music dimana pengguna 

bisa membuat, mengedit, dan berbagi klip video pendek lengkap dengan filter dan 

disertai musik sebagai pendukung. 

2.6.2. TikTok 

 

TikTok merupakan aplikasi sosial media yang menjadi budaya populer di 

Indonesia mulai awal tahun 2020 ini. Tik Tok sendiri dalam pelafalan bahasa China 

di sebut Douyin yang merupakan aplikasi video musik yang pada awalnya 

digunakan untuk hiburan lipsync lagu oleh penggunanya, aplikasi ini berasal dari 

negeri Tiongkok yang diciptakan oleh Zhang Yiming melalui perusahaan 

ByteDance tahun 2016. Pada tahun 2017 aplikasi TikTok mulai masuk ke 

Indonesia, namun pada saat itu aplikasi ini dianggap “norak” dan di tolak oleh 

masyarakat Indonesia dan pada puncaknya pada juli 2018 dilakukan pembelokiran 

aplikasi TikTok di Indonesia oleh Kementrian Komunikasi dan Informatika 

(Fauziah, 2019). 
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2.7 Siswa 

 

Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Di sekolah tersebut siswa mengalami proses belajar, setelah mengalami proses 

belajar tersebut diharapkan siswa berubah sesuai dengan apa yang dipelajari dari 

proses belajar tersebut (Firmansyah, 2013). Sedangkan menurut Budiningsih Siswa 

adalah manusia yang memiliki sejarah, makhluk dengan ciri keunikannya atau 

individuallitas (Budiningsih, 2015). 

2.8 SMA Negeri 3 Binjai 

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal satu-satunya yang 

diselenggarakan pemerintah memegang peranan penting dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Sekolah adalah salah satu elemen penting dari 

pembentukan karakter seseorang (Nikiwan, 2020). Salah satu cara untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah melalui interaksi dalam proses pembelajaran 

di sekolah yang dilakukan secara sadar, sistematik dan terarah menuju ke arah 

perubahan tingkah laku peserta didik sesuai dengan yang diharapkan. Tidak 

terkecuali SMA Negeri 3 Binjai yang akan jadi lokasi pada penelitian dan siswa 

nya menjadi objek penelitian ini. SMA Negeri 3 Binjai beralamat di jalan Padang 

Sidempuan No 24 Binjai Kelurahan Rambung Barat Kecamatan Binjai Selatan 

Kota Binjai Sumatera Utara dengan bapak Esnur Ridwan, M.Pd saat ini menjabat 

sebagai kepala sekolah. Sekolah ini menjadi komoditas penting antara sekolah 

negeri lainnya di binjai dengan peningkatan dari tahun-ketahun seperti fasilitas, 

pengajar, dan administrasinya. SMA Negeri 3 Binjai juga berlokasi di tengah Kota 

Binjai, yang dimana membuat siswa disini beragam dari sisi budaya dan 
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keberagaman tingkah laku siswanya. Akan tetapi angka melek teknologi pada 

siswanya belum dikatakan mumpuni, karena siswa sebagian berasal dari kampung. 

Hal inilah menjadi tolak ukur peneliti dalan menempatkan siswa sekolah ini 

menjadi lokasi penelitian. 

2.9 Anggapan Dasar 

 

Diambil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rachmawati dengan 

judul Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sumber Informasi Awal (Studi Kasus Ide 

Proyeksi Berita di Pekanbaru. Tribunnews.com). Anggapan dasar yang dapat 

dikemukakan ialah media sosial akan menjadi media yang sangat berpengaruh pada 

masyarakat terutama para remaja terutama TikTok dengan banyak hal yang dapat 

dilakukan di dalam media sosial tersebut. 



 

 

 

 

 

 
 

3.1 Jenis Penelitian 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Berdasarkan judul penelitian yang sudah ditetapkan oleh peneliti, maka dapat 

diambil keputusan bahwa penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis (Ramby, 2022). Kemudian peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

mengkaji peristiwa tindakan sosial yang alami menekankan pada cara orang 

menafsirkan, dan memahami realitas sosial sehingga individu mampu memecahkan 

masalahnya sendiri (Mohajan, 2018). Penelitian deskriptif ditujukan untuk: (1) 

mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2) 

mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang 

berlaku, (3) membuat perbandingan atau evaluasi, (4) menentukan apa yang 

dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang 

akan datang (Rakhmat, 2000) 

3.2 Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep penelitian adalah kerangka hubungan antara konsep yang 

ingin diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan. konsep dalam 

hal ini adalah suatu abstraksi atau gambaran yang dibangun dengan 

menggeneralisasikan suatu pengertian. agar supaya konsep tersebut dapat diamati 

dan diukur, maka konsep tersebut harus dijabarkan terlebih dahulu (Suherman, 

2019). 
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Aplikasi 

TikTok 

Konten 

Media Informasi 

Masyarakat 

 

 

 
 

Tabel 3.1 Konsep Penelitian 
 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Olahan Peneliti 2022 

 

 

3.3 Defenisi Konsep 

 

Definisi konsep adalah penjabaran dari kerangka konsep, untuk memperjelas 

dan menyederhanakan beberapa konsep. dalam penelitian maka penulis 

menyederhankan beberapa konsep tersebut sebagai berikut: 

a. Aplikasi adalah program siap pakai yang dapat digunakan untuk 

menjalankan perintah-perintah dari pengguna aplikasi tersebut... 

(Abdurahman & Riswaya, 2014). 

b. TikTok merupakan salah satu aplikasi yang paling terpopuler dan 

diminati di dunia. TikTok memungkinkan penggunanya membuat 

video berdurasi 15 detik disertai musik, filter, dan beberapa fitur 

kreatif lainnya (Adawiyah, 2020). 

c. Menurut Sobur (2006) dikutip dari widuri raharja info media 

informasi adalah “alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk 

menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual”. 
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d. Konten, Menurut Nasrullah konten menjadi suatu komoditas dasar di 

media sosial, yang diproduksi, disebarluaskan, dan dikonsumsi oleh 

para pengguna media sosial (Agustina, 2020). 

e. Masyarakat, linton mengemukakan bahwa masyarakat adalah setiap 

kelompok manusia yang hidup bersama dan bekerja sama 

mengorganisasikan dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas- 

batas tertentu. Sedangkan menurut M. J. Hersokovits masyarakat 

adalah kelompok individu yang terorganisikan dengan mengikuti pola 

hidup tertentu (Abidin & Saebani, 2014) 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 

Kategorisasi data adalah proses pembandingan. Ia bukan sekadar 

menggabung-gabungkan informasi yang serupa atau berkaitan. Dengan 

memasukkan suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan 

dengan informasi lain yang masuk dalam kategori lain. Artinya, suatu kategori tidak 

dapat diciptakan secara terisolasi dari kategori lain yang diperlukan untuk analisis 

data. Ia tetap harus dalam suatu konteks keterhubungan. Berikut table kategorisasi: 

Tabel 3.4 Kategorisasi Pada Penelitian 

 

No Konsep Teoritis Kategorisasi 
 

1 Analisis Pemanfaatan Aplikasi Tiktok - Perencanaan 
 

- Efektivitas 
 

 

 
 

2 Sebagai Media Informasi - Inovasi 
 

3 Pada Siswa SMA Negeri 3 Binjai - Subjek 

Sumber: Data Olahan Peneliti 2022 
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3.5 Informan atau Narasumber 

 

Penelitian ini berfokus pada beberapa informan pilihan. Menurut Anuar 

Rasyid informan penelitian adalah orang yang dijadikan sumber informasi tentang 

situasi dan kondisi latar belakang penelitian (Rachmawati, 2022). Peneliti memilih 

beberapa siswa Sma Negeri 3 Binjai yaitu 10 siswa kelas IPA dan IPS. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang relevan 

dengan sumber penelitian kualitatif. Menurut Lofland dan Loflan sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2016). Hal ini telah 

dirangkum sebagai berikut: 

3.6.1. Wawancara 

 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2016). Wawancara 

sangat diperlukan dalam penelitian kualitatif,karena banyak hal yang tidak 

mungkin dapat diobservasi langsung, seperti perasaan, pikiran, motif, serta 

pengalaman masa lalu responden/informan 

3.6.2. Observasi 

 

Observasi adalah aktivittas pengamatan secara langsung kepada 

suatu objek untuk memperoleh informasi yang terkait dengan objek 

tersebut. Menurut Sugiyono dalam observasi peneliti terlibat dengan 
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kegiatan sehari hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian (Rachmatullah et al., 2020). Jadi observasi dapat 

dilakukan hanya pada perilaku, sehingga potensi perilaku seperti sikap, 

pendapat jelas tidak dapat diobservasi. 

3.6.3. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data guna mendapatkan 

keterangan dan bukti. Dokumentasi juga penguat keterangan adanya 

aktivitas dari peneliti yang telah melakukan penelitian. Pada penelitian ini 

dokumentasi memakai smartphone agar memudahkan dalam pengambilan 

setiap momen. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam 

catatan lapangan, dokumentasi berupa gambar, dan dokumen resmi. Teknik 

analisis data merupakan suatu proses atau upaya mengolah data menjadi 

informasi baru (Hidayat, 2021). Teknik kualitatif mengumpulkan data terutama 

dalam bentuk kata daripada angka, Teknik kualitatif menghasilkan deskripsi lisan 

untuk menggambarkan kekayaan dan kompleksitas. Dari beberapa Teknik 

pengumpulan data dalam penelitan kualitatif, tampak bahwa instrument utamanya 

adalah peneliti itu sendiri (human instrument). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Sesuai dengan judul pada penelitian ini, peneliti menetapkan lokasi penelitian 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Tiga Binjai atau SMA N 3 Binjai, Jalan Padang 
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Sidempuan No.24, Kelurahan Rambung, Barat Kecamatan Binjai Selatan, Kota 

Binjai, Sumatera Utara dengan Kode Pos 20723. Waktu penelitian dilaksanakan 

pada tanggal 11 Oktober sampai dengan 11 November dimulai pada pukul 10:00 

WIB sampai dengan selesai. 

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

 

Sesuai dengan judul yang telah ditetapkan, Objek penelitian ini adalah siswa 

dan siswa SMA Negeri 3 Binjai yang terbagi pada beberapa kelompok kelas yaitu 

kelompok kelas 12 IPA dan 12 IPS sebanyak 10 Orang. Objek peneliti yang telah 

dipilih ialah siswa dan siswi yang aktif menggunakan aplikasi TikTok dan memiliki 

akun yang telah memiliki beberapa pengikut tetap. 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Observasi pada siswa dan siswi kelas 12 SMA Negeri 3 Binjai sebanyak 10 

orang yang terbagi dari 5 orang siswa IPA dan 5 orang siswa IPS yang aktif 

menggunakan media sosial TikTok, telah menghasilkan persepsi dari masing- 

masing narasumber terkait penyebaran informasi pada TikTok. Peneliti melakukan 

wawancara terhadap siswa dan siswi yang diuji dengan materi wawancara yang 

tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis besar yang 

akan ditanyakan. Hal ini bertujuan agar kreativitas pewawancara sangat diperlukan, 

bahkan hasil dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung pada pewawancara, 

kemudian membuat agenda dokumentasi bersama para narasumber. 

Gambar 4.1 Wawancara dengan Narasumber 
 

Sumber Gambar: Dokumentasi Peneliti 2022. 

Keterangan: Wawancara Peneliti dengan Narasumber. 
 

Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memahami dan 

mengetahui hal baru dan juga mendapatkan beberapa informasi tambahan dari para 

narasumber: 
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4.1.1. Neysilla ( Informan 1 ) 

 

Hasil wawancara oleh informan 1 yang Bernama Neysilla dari kelas 12 IPS 

 

1 SMA Negeri 3 Binjai, menghasilkan persepsi baru mengenai TikTok. 

 

Menurutnya era modern saat ini menjadi apapun yang diinginkan sangat mudah 

dicari. Informan 1 menjelaskan selain TikTok sebagai hiburan dikala jam kosong 

atau waktu santai, TikTok juga menjadi bagian tempat perbelanjaan onlinenya. 

Alasannya adalah fitur live TikTok yang mudah untuk diakses dan juga banyaknya 

toko apapun yang membuat akun TikTok untuk berjualan dengan menawarkan 

diskon yang berbeda-beda tiap jam nya. Hal ini lah yang disukai oleh informan 1 

mengenai TikTok. Barang yang sering dibeli oleh informan 1 ialah produk 

perawatan wajah atau biasa disebut skincare. Selain dimanjakan oleh harga yang 

terjangkau, Neysilla juga menambahkan tentang pengiriman yang cepat dan 

terkadang mendapatkan potongan harga atau diskon yang bisa datang kapanpun. 

Selain dari fitur perbelanjaan, informan 1 juga menilai tidak semua informasi yang 

ada di TikTok adalah hal yang buruk. Banyak yang telah berkembang sejak TikTok 

berbenah mulai dai konten kreator yang inovatif dan juga informasi yang aktual. 

4.1.2. Ely Agustari ( Informan 2 ) 

 

Informan 2 yaitu Ely Agustari dari kelas 12 IPS 2 cenderung pasif dengan 

TikTok, Ia hanya menggunakan TikTok untuk mencari tau tentang informasi 

kuliner terbaru, bahkan ia tidak memperdulikan akun TikTok dirinya karena hanya 

ingin mencari tau mengenai informasi kuliner yang disajikan oleh konten kreator. 

Banyaknya konten kreator dengan tema makanan atau biasa disebut food vlogger 

ini membantu masyarakat yang ingin mencari tau tentang kuliner apa saja yang ada 



29 
 

 

 

 

 

 

di kota-kota tertentu. Informasi ini sangat membantu kita apabila bingung memilih 

makanan sesuai selera kita dan mencari tau mengenai cara pemesanan, tempat, 

hingga harga yang tertera di tempat kuliner itu. Hal ini bertujuan agar kita dapat 

menyiapkan waktu dan uang se-aman mungkin. Ely menjelaskan bahwa dirinya 

sering tidak tau tentang tempat kuliner dimana saja, dengan adanya konten kreator 

TikTok tema food vlogger ini memudahkan dirinya untuk mencari informasi 

mengenai tempat kuliner yang baru. Bahkan Ely tidak tau ada tempat kuliner baru 

di lokasi dekat rumahnya apabila tidak melihat informasi dari konten kreator 

tersebut, dengan adanya konten kreator ini dirinya mengetahui informasi itu. 

Contoh food vlogger yang menjadi sumbernya ialah Dimas dengan nama akun 

TikTok @infoasikdimas. 

Gambar 4.2 Konten Kreator Tema Kuliner 
 

Sumber Gambar: Akun TikTok Infoasikdimas 2022. 

Keterangan: Konten Kreator yang disukai oleh 

Narasumber. 
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4.1.3. Kesya ( Informan 3 ) 

 

Hampir sama dengan Informan 2. Kesya dari kelas 12 IPA 1 sebagai 

Informan 3 juga menyukai informasi tentang kuliner yang disajikan. Akan tetapi 

kesya menjelaskan TikTok berpengaruh pada aktivitas dirinya, karena ia menyukai 

TikTok dan hampir sering menggunakannya. Kesya menjelaskan banyak hal yang 

terdapat di dalamnya, Mulai dari hiburan, informasi, dan perbelanjaan. TikTok 

sering dipergunakan oleh keysa selain mencari informasi dan juga dirinya membuat 

konten hiburan. Kontennya yaitu hiburan dengan mengikuti trand goyangan 

dipadukan lagu, hal ini ia lakukan karena menurutnya ini membuatnya asik. Bahkan 

akun TikTok dirinya sudah mencapai angka 8375 pengikut hanya dengan membuat 

konten itu saja. Hal ini bisa dimanfaatkan dirinya karena dengan angka dan 

penonton video yang banyak dapat menarik vendor yang ingin menggunakan 

jasanya untuk menyebarluaskan produknya melalui konten di akunnya. Fenomena 

ini biasa disebut dengan endorsement. Berikut ialah akun dari informan 3: 

Gambar 4.3 Akun TikTok Informan 3 

Sumber Gambar: Akun TikTok Narasumber 2022. 

Keterangan: Narasumber sebagai pengguna aktif 

TikTok 
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4.1.4. Gilang Permana ( Informan 4 ) 

 

Hasil wawancara pada informan 4 yaitu Gilang Permana dari kelas 12 IPA 

 

2 menyimpulkan dirinya menyukai TikTok dan juga aktif memainkannya. 

 

Menurutnya TikTok membuat dirinya sangat kecanduan, karena penggunaanya 

yang relatif membuat diri kita menjadi tercandu. Secara tidak langsung penggunaan 

TikTok yang dengan menswipe atau menggerakan layar hp membuat kita terlihat 

mudah memahaminya. Kemudia didukung dengan beberapa hal yang menarik 

seperti swipe pertama bisa saja informasi menarik, kemudian swipe kedua bisa saja 

hiburan, dan swipe ketiga bisa saja menampilkan akun-akun yang sedang live. 

Sistem yang dibuat TikTok membuat kita menjadi ingin mengetahui hal-hal 

berikutnya yang ada di TikTok. Kemudian informan 4 juga menambahkan bahwa 

adanya sistem FYP atau singkatan dari For Your Page yaitu sistem algoritma 

TikTok yang menampilkan isi konten yang sesuai dengan kriteria kita sebagai 

pengguna. Menurut Gilang, ini yang menyebabkan kita menjadi kecanduan untuk 

menggunakan TikTok. Selain itu informan 4 juga menerangkan bahwa TikTok 

cocok untuk anak muda yang dimana hampir semua penggunanya adalah anak-anak 

muda. Keuntungan memainkan TikTok menurut informan 4 ialah mendapatkan 

informasi baru yang unik dan juga menjadi hiburan. 

4.1.5. Luna Oktavia ( Informan 5 ) 

 

Luna Oktavia dari kelas 12 IPA 3 sebagai informan 5 beranggapan TikTok 

terkadang baik dan terkadang tidak baik. Alasannya adalah isi dari TikTok itu yang 

acak atau random, terkadang ada informasi yang baik dan kadang ada yang tidak 

seharusnya disebarkan. Menurut informan 5 masih banyaknya informasi yang 
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mengandung sexualitas membuat dirinya tidak nyaman untuk menggunakan 

TikTok. Kemudian banyak sekali akun-akun yang hanya mementingkan dirinya 

sendiri untuk mendapatkan atensi besar dari pengguna lain dengan membuat konten 

berkaitan sexualitas. Meskipun hal ini tidak bisa ditanggapi semua oleh TikTok, 

kita sebagai penggunanya yang harus cerdas dan memilih baik untuk diri kita. Luna 

menambahkan tidak semua di TikTok itu hal yang buruk, dirinya juga suka 

menggunakan TikTok dengan menonton informasi berupa cerita-cerita horror dari 

konten kreator dan juga suka dengan informasi yang cepat dan beragam. Luna juga 

mengatakan telah banyak akun media media massa besar yang membuat informasi 

di TikTok dengan singkat, padat, dan jelas. Hal ini mudah dipahami dan juga 

dibantu dengan visual video yang menarik. 

4.1.6. Elia Nurdani ( Informan 6 ) 

 

Informan 6 yaitu Elia Nurdani dari kelas 12 IPS 3 mengatakan TikTok dapat 

membuat dirinya menjadi terkenal jika ada minat untuk rajin membuat konten. Dia 

mengatakan telah banyak orang-orang yang sejahtera hidupnya dengan bergantung 

pada membuat konten di TikTok. Seperti ada yang membuat konten tentang 

informasi di daerah tempat tinggal konten kreator, ada yang bermain dengan 

fashion dirinya, dan bahkan hanya dengan meniru seperti artis juga ada dan menjadi 

terkenal. TikTok membuka peluang bagi semua yang ingin berusaha, ketertarikan 

akan mudahnya mendapatkan peluang menjadikan Elia pernah membuat konten 

dengan tema food vlogger. Akan tetapi sulitnya untuk konsisten membuat dirinya 

hanya menjadi penikmat konten saja. Elia mengatakan TikTok dapat menjadi media 

informasi modern karena menurutnya seluruh konten informasi yang kita cari 
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mengenai hal-hal modern selalu tersedia, baik itu dari akun media massa ataupun 

akun konten kreator informasi yang membagikan informasi apa pun itu dengan 

gratis. Konten kreator dari TikTok banyak yang berpendidikan dan bagus 

menurutnya, walaupun ada juga sebagian yang hanya mementingkan dirinya 

sendiri. Tetapi itu tertutupin dengan konten kreator yang banyak dan bervariasi 

tentang konten nya. 

4.1.7. Al Zaki Fadir ( Informan 7 ) 

 

Menurut informan 7 Al Zaki Fadir dari kelas 12 IPA 3 TikTok membantu 

dirinya dalam beberapa hal, seperti pada saat ingin membeli barang yaitu hp. 

Adanya konten kreator tentang teknologi membantu dirinya dalam mengambil 

keputusan agar tidak salah membeli produk, Dengan menonton review produk dari 

para konten kreator membuat dirinya menjadi aman untuk memilih produk. Selain 

itu Zaki juga sering menonton konten food vlogger, alasannya ialah agar mudah 

mencari makanan apa saja yang unik dan baru. Informan 4 menyukai TikTok karena 

beragam informasi dan konten kreator yang baik. Bahkan dalam belajar untuk 

mengedit video, sudah banyak konten kreator yang membuat tutorialnya. Hal ini 

memudahkan seluruh orang agar mudah belajar dan mengetahui hal-hal terbaru dari 

para konten kreator. 

4.1.8. Akbar Rambe ( Informan 8 ) 

 

TikTok aplikasi media sosial yang modern sangat menarik perhatian seluruh 

masyarakat tidak terkecuali Akbar Rambe dari 12 IPS 3 sebagai informan 8 yang 

sangat sering menggunakannya. Akbar mengatakan TikTok menjadi media sosial 

yang sering digunakan oleh dirinya. Karena dirinya menyukai fashion, oleh karena 
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itu dirinya sering menonton konten kreator tentang penerapan fashion yang baik 

dan bagus. Pemilihan busana menjadi hal penting bagi diri kita semua, tidak 

terkecuali Akbar yang menurutnya perlu mengetahui banyak mengenai tata busana 

atau fashion.  

Gambar 4.4 Konten Kreator Tema Fashion 
 

 

Sumber Gambar: Akun TikTok Konten Kreator 2022. 

Keterangan: Konten Kreator yang disukai oleh 

Narasumber 

 

 

Sejak menonton banyaknya konten kreator tentang fashion, dirinya 

langsung termotivasi dan mendapatkan gambaran tentang bagaimana tata busana 

yang cocok untuk dirinya. Sebelumnya dia terlalu canggung dan tidak memilki ide 

mengenai busana yang cocok untuknya, setelah melihat beberapa busana mulai dari 

gaya, warna, dan tempat yang cocok untuk menggunakannya. Dirinya menjadi 

termotivasi dan memiliki ide untuk membuat busana itu cocok dengan dirinya. Hal 

ini tidak terlepas dari konten kreator yang menurutnya baik dari cara penerapannya 

dan juga gaya berbicaranya yang mudah dipahamin. Konten kreator yang 

dimaksudnya ialah Farhan Bashel dengan akun @farhanbashel. 
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4.1.9. Bunga Angeli ( Informan 9 ) 

 

Menurut informan 9 yaitu Bunga Angeli dari IPS 4, kita dapat mengambil 

informasi beragam dari TikTok. Bunga juga mengatakan konten kreator di TikTok 

beragam dan punya karakteristik masing-masing. Bisa dari konten nya bisa juga 

dari cara penyampainnya dan juga bisa dari visual yang ditampilkan pada 

kontennya seperti editing yang bagus dan menarik agar audiens yang menonton 

dapat menilai dari kualitasnya. Selain itu kita juga bisa mendapatkan keuntungan 

jika kita menjadi konten kreator, yaitu dengan mudahnya menjadi terkenal dan 

menapatkan uang. Seluruh infromasi yang tersajikan dapat dengan mudah diperoleh 

hanya dengan mencari dan mengetiknya di kolom pencarian. Bunga juga 

beranggapan bahwa tidak semuanya di TikTok itu baik ada juga hal buruknya. 

Yaitu dengan kita memutar 1 buah konten dapat memakan kuota internet yang 

cukup besar, karena kita memutar video yang biasanya perlu dorongan kuota 

internet besar. Selain itu maraknya konten sexualitas dan dengan mudahnya viral 

menjadikan TikTok harus dipergunakan sebaik mungkin agar berguna untuk diri 

kita. 

4.1.10. Maria Hotmita ( Informan 10 ) 

 

Maria Hotmita dari 12 IPA 4 sebagai Informan 10 beranggapan TikTok 

akan menjadi bagian dari hidup kita seiring berjalannya waktu. Menurutnya TikTok 

memanjakan kita dengan seluruh fiturnya. Selain informasi yang beragam juga 

terdapat event menarik bagi seluruh konten kreator yang menggunakan fitur live. 

Fitur live ini bisa menjadikan kita mendapatkan uang apabila mendapatkan koin 

atau biasa yang disebut gift dari para penonton live. Live bisa berupa topik 
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pembicaraan, pertandingan, perdagangan, dll. Maka dari itu Hotma menyatakan 

TikTok dapat menjadi media informasi bagi seluruh masyarakat dimasa yang akan 

datang, bahkan sudah dapat dilihat banyak konten-konten dari TikTok yang 

bersebaran di aplikasi media sosial lainnya. Hal ini dapat dikatakan bahwa berawal 

dari TikTok lah viral itu dapat terjadi dengan cepat. Penyebaran informasi yang 

sangat cepat ini banyak dijadikan alat untuk pembelaan bagi masyarakat yang 

sedang tersandung masalah. Selain itu popularitas juga menjadi bagian yang tidak 

mungkin terlewatkan apabila kita membuat konten di TikTok. Menurut Maria 

sudah banyak konten kreator pemula yang tidak tau latarnya dari mana, hanya 

dengan membuat konten informasi yang menarik sudah mendapatkan atensi yang 

kuat dari pengguna TikTok. Hotma juga menjadi bagian dari penyuka informasi- 

informasi yang tersebar di TikTok. Menurutnya informasi mudah dipahami dan 

tidak memerlukan waktu yang lama untuk masuk ke inti dari informasinya. 

4.2 Pembahasan 

 

Penyebarluasan informasi melalui media sosial saat ini diminati oleh seluruh 

kalangan, alasan paling utama karena sangat mudah diakses. Kemudahan ini juga 

didukung dengan sumber daya manusia yang terus meningkat. Pembahasan media 

sosial tidak akan terhenti apabila teknologi terus berkembang, oleh karena itu media 

sosial saat ini bisa disebut sebagai the power of media, karena seluruh aspek baik 

dalam bentuk apapun tidak dapat dihentikan. TikTok memberikan kebebasan 

berekspresi, kebebasan berinovasi, dan kebebasan berpendapat. Akan tetapi 

penyematan TikTok sebagai media informasi masih memiliki kelemahan tersendiri. 

Dapat dilihat dari ekosistemnya, kebanyakan pengguna TikTok masih membuat 
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konten yang belum jelas arahnya dan hanya mementingkan ekistensi untuk diri 

sendiri. Hal ini menjadikan penelitian ini memiliki keterbatasan untuk menetapkan 

TikTok sebagai media informasi. Terdapat kelemahan dalam penelitian ini seperti 

narasumber yang masih minim memiliki wawasan mengenai informasi yang 

beredar di TikTok, akan tetapi narasumber sudah memiliki sumber informasi 

melalui konten kreator yang mereka minati masing-masing. 

Penelitian ini menemukan fakta bahwa ketertarikan mengenai penyampaian 

informasi yang sangat mempengaruhi subjek penelitian untuk menggunakan 

TikTok sebagai media informasi. Poin yang menarik dari TikTok ialah konten 

kreator yang bertindak sebagai orang yang menyebarkan informasi dan 

menimbulkan ketertarikan. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 10 orang 

siswa dan siswi SMA Negeri 3 Binjai kelas 12 IPA dan IPS sebagai subjek 

penelitian, 7 dari 10 orang subjek penelitian mengatakan adanya ketertarikan 

dengan konten kreator sebagai media informasi atau penyebar informasi yang 

membuat mereka tertarik menggunakan TikTok. Kemudian 2 orang subjek 

penelitian berpandangan bahwa TikTok memiliki fitur yang bagus sehingga mereka 

menggunakannya. Sedangkan hanya 1 orang subjek penelitian yang menggunakan 

TikTok demi mencari keuntungan pribadi dan meningkatkan pengikut akunnya 

untuk meraih popularitas dengan cara membuat konten atau hiburan di akun TikTok 

dirinya. 

Pemanfaatan aplikasi TikTok sebagai media informasi menuai banyak 

persepsi dari seluruh narasumber. Jika dilihat dari teori yang ditetapkan pada 

penelitian ini ialah teori S-O-R. Bahwa stimulus dari penelitian ini yaitu TikTok 
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sebagai Media Informasi banyak menimbulkan persepsi dari organism yaitu para 

narasumber itu sendiri, efek yang ditimbulkan dari TikTok sebagai Media Informasi 

adalah reaksi khusus terhadap narasumber. Hal ini dapat dilihat dari banyak nya 

perbedaan persepsi mengenai untuk menetapkan TikTok sebagai media informasi 

umum, akan tetapi media informasi yang dimaksud ini lebih terkhusus atau 

kompleks. Contohnya dari beberapa narasumber yang terpilih, menggunakan 

mendapatkan informasi dari konten kreator yang kompleks seperti konten kreator 

makanan, busana, ataupun hiburan. Media informasi pada TikTok lebih kompleks 

karena adanya Konten Kreator yang masing-masing punya kapasitas dirinya. Hal 

inilah yang membuat beberapa narasumber menggunakan TikTok, walaupun ada 

dari beberapa narasumber yang mempunyai persepsi berbeda. 
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5.1 Simpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan keterangan pada pembahasan dan hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Peneliti mendapatkan beberapa pokok pemikiran dari narasumber yaitu 

Adanya aplikasi TikTok cukup meramaikan pasar media sosial, TikTok memiliki 

atensi yang besar dimasyarakat. Kita dapat melihat hampir seluruh kalangan 

menggunakan TikTok, baik itu sebagai hiburan ataupun sebagai media informasi. 

Dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya, penyebaran informasi menjadi 

masalah utama yang diteliti, validasi penyebaran informasi melalui media sosial 

masih dipertanyakan. Karena media sosial sangat terbuka untuk seluruh kalangan, 

seluruh masyarakat bisa membuat informasi berupa apapun itu.TikTok sebagai 

media sosial terbuka yang didalamnya terdapat konten berupa hiburan, informasi, 

jual beli, dan siaran langsung dapat menjadi bagian media informasi modern saat 

ini. TikTok layak menjadi media informasi saat ini dengan banyaknya fitur dan 

kegunaanya sebagai aplikasi modern. 

5.2 Saran 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan, Peneliti menitipkan saran yaitu agar 

penelitian ini dapat berkembang dan menjadi tolak ukur peneliti lainnya dengan 

konteks pemanfaatan media sosial sebagai media informasi. Kemudian untuk siswa 

dan siswi hendaklah mempergunakan teknologi yang telah diciptakan dengan 

sebaik mungkin agar dapat bermanfaat dikemudian hari, dan juga dapat membantu 

kalian dalam memperoleh informasi apapun dengan sangat cepat. 
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